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2 (entang isue perubahan pola politik di Indonesia
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i
:ﬂ"" . akhir-akhir ini, satu perilaku politik di Indonesia itu
b Y} ¢ tidak hanya ditentukan oleh lembaga politik formal.
qakin hoyakalau kita mau formal politik, ya ada GOLKAR, ada
BT pengertian akivias polik i dikaitkan dengan
et a formal. Tapi akhir-akhir ini muncul suatu fenomena
s esungguhnya memﬁakan kn'lik‘ leaﬁadap peran lembaga-
I i munculinya Organisasi-organisasi massa non
M;bn":;ﬁ( dihindarkan dari target-target politik. Mungkin
s, g dikukuhkan itu sebagai suatu peniruan karena dianggap
mmﬂ";g’o JOMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indongsia),
gk itik tetapi terkesan luas melakukan aktivitas politik.
iasi non politik tetap po
;ﬁl dari g kelembagaannya memang tidak menunjukkan
sasipoliik. Tapisaya kira menunjukkan spekulasi politik secara
Imelabui o.ganisasiuganisa;i khusus, Ofganisasi-organisasi
polﬁkblmi' tidak lagi menampung aspirasi politik yang ada di dalam
Kalau pendekatan pilihan-pilihan strategis ada organisasi-
| nkasimenyatakan struktural atau kuftural, sesungguhnya menurut
gyasuil dibedakan secara tCgas, apakah sekelompok organisasi itu
hanyamenggunakan strategi kultural atau struktural semata-mata. Di
@lamfomat politik Indonesia itu lebih sebagai pendekatan organisasi
angmungkin lebih menaruh perhatian pada upaya-upaya struktural
nelabiperundang-undangan, melalui dasar-dasar politik formal, itu
menperjuangian cita-cita politik, kehendak politik. Tetapi, saya kira
jada saatyang sama orang yang bersangkutan juga melakukan upaya-
waya kultural mengembangkan satu visi politik tertentu. Dan
shliknya pendekatan-pendekatan kutural tidak juga bisa
menghindar dari pendekaan-pendekatan struktural. Kalau kemudahan
miwngbergnf;@n itu ataugleb:‘rnnpok d:ft?uorganisas'rim
nmemperjuangkan aspirasi politiknya dengan
menperhalikan lembaga-lembaga politik formal yang lainnya, itu
berart pendekatan struktural. Maka, menurut saya itu pendekatan
el pen
 lrngakhir-akhir ini memang berkembang) tema-tema struktural,
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(M dan Politik Islam

kultural menurut saya juga itu sebuah antisipasi dari perkernbangan
mekanisme politik yang ada.

Sementara ICMI keberadaannya di sebelah mana?

Secara formal, dia kultural. Bagaimana dia mengembangkan satu
situasi masyarakat pendukungnya. Dan pendukung disini tidak
hanya dalam pengertian formal saja. Mereka yang aktif di ICM itu
boleh dari masyarakat luas. Jadi sifatnya itu kultural. Nanti kalau
kemudian dia mampu mencoba mengakses kepada lembaga-
lembaga formal maka bisa menjadi struktural. Nah, sejauhmana
besarnya kedua belah sektor itu, sektor kultural atau struktural. Saya
kira, ya, secara formakiCMI mesti kultural misalnya. Tapi seberapa
besar bisa kita bedakan ICM! lebih besar ke struktural atau ke
kultural tadi. Cukup sulit. Bahwa ICMI mempunyai akses ke struktur
itu, Saya kira bukan ICMI saja kok. ICMI lebih banyak karena dia
lebih lama daripada ormas-omas yang baru Iho. Ya ommas-ormas di
luar yang konvensional seperti Muhammadiyah dan lain sebagainya.

Apakah politik Islam di Indonesia bisa dikatakan sebagai
mainstream (jalur pokok) di dalam konstalasi politik nasional
sekarang! :
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Sebetulnya nggak mudah juga dsettutkan. Kalau ukurannya
misalnya Miantitatifikasi orang Islam yang berada di !mga-
fombaga politk baik i permerintah atau formal, legistatf atau
yuchkati) saya kira sejak dulu juga selalu lebih han)‘rak. Kamﬂa
memang umat Ishim imayoritas. Kalau it kemudian dianggap
mainstroam ya mainstream lah. Tapi kalau kemudian ukuraf_lr?Ya
adalah seherapa besar cita-cita Islam, misalnya, saya kira sulit juga
apa cta-citanya (Islam). Jadi mungkin mainsiream alau tidak |
sesungguhnya lergantung pada apa yang kita jadikan ukuran. !(alau
kemudian sekarang ini orang cenderung melihat Islam sebagai
mainstream karena banyak

islam dikatakan sebagai penghamba eandain
kolektivitas tunggal. Kemudian urnat |y, Van;mhh.

i iy,
diberi peran apakah ity bukan setxjah | ipaya iy
seandaflyd umat Islam itu sebuah koleky Wilasd(:"*'a m‘\

iy

kesadlaran pom'“: tunggal, kemudian j5 "'-*nunyu g.hen
memang umat Islam itu mayoritas, Tadi kan .
peran sg)anyak mungkin kepada semuy; Wam%
bukan sebuah upaya demokratisasi. |a; Mungkin ra, M
dimana letak bahwa umat Islam ity Penghambg, '?Edu Pong
dikatakan Islam itu kan gitu. Jadi, jangan atena oy S
orang misalnya, apapun kapasitasnya laly kmdianm%h‘!

OIBaNIsas) yang secara formal

mereka mewakj set;"

Organisas;,

haik dirinya ataupun sebuah Ofgan sg‘;'g:h%
oganisasi menyatakan diri tidak bisa Mewalf, U
sehagai Islam. Atau  Jadi kareng
mempunyan hubungan mayoritas, mag,
dengan lembaga-lembaga harus dap;r %”“
lyans disebut Islam. Mungkin besar? o Yang 'Q
Mgt Ya, li

Kalau tumbubnya ormas Bahwa m’?&’-ﬁ%
:a'dru termasuk orr;-ui yang Peranseluryh w, fmu,:

unya partai politik dalam i
kunudiaﬁekar':ong dalam gr:)g;:t ;.a;ilw e
reinkarnasi menjadi sebuah seluruh mekanisme g;da
ormas apa ity gambaran kegiatan kenegaraan Kaby, -
akan adanya lagi politik seluruh umat ilam g o,
aliran? berperan, ity sebagai pergn

Saya melipat itu lebih proses demokratisasi, Tapiseigy
scbagai belum lagi perlu kita anya duly, 3,
lertampungnya seksh dengan memberi peran

aspirasi kepentingan masyarakat di dalam lembaga-lembaga formal
yang ada. Kalaupun kemudian ada PNIbanu, partai Kristen baru,
Masyumi baru dan lain sehagainya, ya itlu kan biasa menggunakan
Sesuatu yang sudah lama dipahami masyarakat apa nanti
berkembang menjadi aliran-aliran baru, masa depan omas ity
sendin juga belum tentu saya kira. Saya lebih melihat itu kan bukan
sudiutenomena munculnya aliran-aliran, Tetapi lebih sebagai
fenomena belum tertampungnya aspirasi politik berbagai masyarakat
dari lembaga-lombaga yang ada.

Tapi ada sinyalemen itu terjadi sejak terbentuknya ICMI

Ya, kalau itu sebagai reaksi balik dari adanya ICMI kok, menurut
saya terlaly menyederhanakan persoalan. Bahwa lalu kalay
dianggap itu meniru, ya mungkin “meniny” Begini, orang kan
melihal ICM! bukan organisasi politik. Tapi sepertinya punya akses
politik yang besar. Maka, mereka-mereka ini atau sekelompok
Masyarakal yang merasa tidak lertampung aspirasinya oleh ICMI,
lalu membuat organisasi baru,

Kemudian kalau dikaitkan dengan demokratisasi, katanya
golongan Islam malah yang menjadi penghambat?

Begini, sesungguhnya demokratisasi itu apa sih kan gitu. Kalau
kemudian dialamatkan kepada slam, misalnya kalau demokratisasi
tu berperan memberikan pengertian kepadaseluruh anggota
masyarakat dalam sebuah negara. Saya kira, apa memang benar
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lebih kepada organisasi lslam itu sudah dengan sendirinya WY:EH
peran kepada selunuh warga negara yang beragama lslamz
belum tentu. ltu kan sangat edukatif karena tidak ada jaminan bahy,
masalahnya NU, Muhammadiyyah, DDII, ity sudah ink:
suara seluruh organisasi Islam dan keseluruhan ummat Islam,

Dari hasil muktamar ICM| kemarin, apa yang menarik dan
yang akan menentukan terhadap perjalanan ICM| selanjutnyai

Saya melihal, satu upaya yang baik begitu gencamya kritik. Dua
hal yang luas menjelang muktamar, satu struktur ICMI yang tidak
banyak melibatkan lapis-lapis di sekitar pusat pimpinan, la kedua
keberpihakan pada rakyat lapis bawah. Tentang yang pertame,
nampak pada perubahan struktur, yaitu ada sekertaris umum. Dan -
format yang dipilih sebagai sekum itu dikenal sebagai akivis LS. Iv
satu. Kemudian yang kedua, baik Program maupun peryataar-
pemyataan yang berkembang agak diberi tekanan untuk menark
perhatian pada rakyat. Cuma masalahnya sejauhmanasisi orng
beberapa orang bisa mengembangkan satu mekanisme terteal %
baru memberi peluang dialog ICMI dengan berbagai pembina

| masyarakat yang ada. Kedua, sejauhmana komiitmen moral bahwa

akan menaruh perhatian ke rakyat misalnya itu terbuki *P"‘FT:P
lima tahun mendatang, Itu yang kemudian perlu dipi.!ﬂ'a“’m &
adaantisipasi terhadap kritik itu sudah cukup menarik. Jadisaa %
itu yang perlu dicatat dari muktamar ICMI. (M. TaufigR




